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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha mengalami peningkatan yang cukup pesat
diberbagai penjuru dunia. Perusahaan dalam menghadapi persaingan dituntut
untuk menciptakan nilai perusahaan yang tinggi agar dapat bertahan dalam
persaingan dengan perusahaan lain. Mengatasi hal tersebut setiap perusahaan
akan membutuhkan dana yang tidak sedikit untuk mendukung aktivitas usaha
guna meningkatkan kegiatan operasional.

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya membutuhkan dana
untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Kebutuhan pendanaan
perusahaan dapat berupa kekayaan atau harta. Kekayaan atau harta digunakan
perusahaan sebagai modal dalam pembiayaan kegiatan operasional
perusahaan guna menghasilkan keuntungan.

Sumber modal perusahaan dapat dibedakan menjadi dua yaitu sumber
internal dan sumber eksternal. Sumber modal internal merupakan modal atau
dana yang dibentuk atau dihasilkan sendiri didalam perusahaan itu sendiri
yang berupa laba ditahan dan penyusutan (depresiasi), sedangkan sumber
modal eksternal merupakan sumber yang berasal dari luar perusahaan yaitu
kreditur dan investor. Sumber eksternal perusahaan diperlukan ketika sumber
dana yang diperoleh dari sumber internal belum mampu memenuhi biaya
yang timbul dari kegiatan operasional perusahaan.

Dinegara kita sendiri banyak sekali berdiri perusahaan-perusahaan yang
mampu menghasilkan produk yang beraneka-ragam jenisnya. Salah satunya
yaitu perusahaan tekstil dan garment, dimana tekstil dan garment merupakan
kebutuhan primer masyarakat. Sektor ini menjadi salah satu industri yang
menarik, karena produknya menjadi pemasok kebutuhan sandang masyarakat

modern saat ini. Sebagai salah satu industri yang menyediakan kebutuhan



pokok masyarakat, industri tekstil dituntut untuk selalu memenuhi permintaan
akan produk-produk tekstil sesuai dengan selera maupun trend yang sedang
diminati oleh pasar. Perusahaan tekstil dan garment merupakan salah satu
sektor yang menjanjikan dan mampu memberikan keuntungan bagi kreditur
maupun perusahaan itu sendiri, dilihat dari besarnya kebutuhan masyarakat
terhadap sektor ini. Namun beratnya biaya operasional sejumlah perusahaan
tekstil dan garment berdampak pada kondisi keuangan perusahaan ini yang
menyebabkan tingginya rasio utang. Selain itu, pada emiten tekstil ini dari sisi
profitabilitasnya juga relatif minim.

Menganalisis besarnya komposisi dari hutang dan modal sendiri dalam
menggali sumber dana merupakan hal yang harus diperhatikan oleh manajer
selaku pengelola perusahaan. Komposisi pendanaan yang optimal dapat
diperoleh dengan menggunakan alat analisis yaitu analisis struktur modal.
Perhitungan struktur modal dapat menggambarkan kemampuan modal
perusahaan dalam menjamin hutang jangka panjangnya. Semakin tinggi nilai
struktur modal perusahaan, maka risiko yang diperoleh perusahaan dalam
menjamin hutang jangka panjangnya juga semakin tinggi karena akan
memunculkan biaya modal.

Kemudian beberapa faktor yang memengaruhi struktur modal di
antaranya pertumbuhan penjualan, struktur aset, profitabilitas, risiko bisnis,
ukuran perusahaan, dan masih banyak variabel lain dalam memengaruhi
struktur modal. Maka dari beberapa faktor tersebut peneliti akan melihat tiga
faktor yang memengaruhi struktur modal, yaitu struktur aset, pertumbuhan
penjualan dan profitabilitas.

Pengukuran struktur modal dalam penelitian ini menggunakan Debt to
Asset Ratio (DAR). Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio antara total
hutang dengan total aset yang digunakan untuk memberikan gambaran
seberapa besar persentase total aset yang dibiayai dari total hutang. Semakin
tinggi nilai Debt to Asset Ratio (DAR) suatu perusahaan menunjukkan bahwa
semakin besar jumlah modal pinjaman yang dimiliki perusahaan untuk

menghasilkan laba bagi perusahaan, hal ini berarti dengan adanya hutang



dapat meningkatkan risiko keuangan bagi kreditor dan pemegang saham.
Kebijakan penggunaan hutang dalam struktur modal akan memberikan
kesempatan pada perusahaan untuk berkembang sehingga dapat
meningkatkan investasi yang akan mempengaruhi nilai perusahaan.

Di bawah ini merupakan grafik rata-rata struktur modal pada perusahaan
sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2019 sampai dengan tahun 2023, sebagai berikut:

Grafik 1.1 Rata-Rata Struktur Modal Menggunakan Debt to Asset Ratio
(DAR) Pada Sub Sektor Tekstil dan Garment Tahun 2019-2023
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Berdasarkan grafik diatas terlihat rata-rata struktur modal pada
perusahaan sub sektor Tekstil dan Garment selama tahun 2019-2023
mengalami fluktuasi. Sehingga jika dilihat dari hasil perhitungan diatas
tersebut maka nilainya berada pada dibawah standar industri. Berdasarkan
perhitungan DAR dapat dinyatakan mengalami kenaikan disetiap tahunnya
dimana pada tahun 2020 nilai DAR tertinggi yaitu mencapai 1,29%.
Sedangkan pada tahun 2021 yaitu sebesar 1,09%. Jika dilihat dari standar
industri perusahaan sub sektor Tekstil dan Garmen berada pada posisi yang

baik. Semakin rendah nilai DAR maka kinerja keuangannya akan semakin



1.2.

1.3.

baik. Rasio ini dianggap baik karena menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki lebih banyak memakai aset dibandingkan hutangnya.

Dengan demikian, berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik
untuk meneliti variabel yang dapat mempengaruhi struktur modal perusahaan
tekstil dan garmen yang berjudul “Pengaruh Struktur Aset, Pertumbuhan
Penjualan dan Profitabilitas Terhadap Struktur Modal Pada Sub Sektor
Tekstil Dan Garmen Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-
2023”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat ditarik rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah struktur aset (X1), pertumbuhan penjualan (X2) dan profitabilitas
(YY) berpengaruh secara parsial terhadap struktur modal pada sub sektor
tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah struktur aset (X1), pertumbuhan penjualan (X2) dan profitabilitas
(YY) berpengaruh secara simultan terhadap struktur modal pada sub sektor

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh struktur aset, pertumbuhan
penjualan dan profitabilitas terhadap struktur modal secara parsial pada
sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh struktur aset, pertumbuhan
penjualan dan profitabilitas terhadap struktur modal secara simultan pada

sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai peneliti melalui penelitian ini yaitu:

1. Untuk penulis, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan,
wawasan dan menerapkan ilmu yang didapatkan selama kuliah.

2. Untuk akademisi, penelitian tentang struktur modal ini dapat digunakan
bagi akademisi atau pihak yang membutuhkan lainnya sebagai tambahan
wawasan mengenai kajian baru tentang struktur modal untuk
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen
keuangan, dan sebagai acuan struktur modal untuk mengembangkan atau
memperbarui literatur masa lalu tentang struktur aset, pertumbuhan
penjualan dan profitabilitas.

3. Untuk mahasiswa jurusan Akuntansi, penelitian ini berguna sebagai bahan
referensi penelitian selanjutnya dan pembanding untuk menambah
pengetahuan, khususnya faktor-faktor yang berpengaruh pada struktur
modal perusahaan tekstil dan garment.

4. Untuk calon investor, memungkinkan investor untuk membantu investor
dalam mengambil keputusan perusahaan dengan berfokus pada struktur
modal perusahaan dan faktor-faktor yang memengaruhinya.

5. Bagi pembaca dan pihak-pihak lainnya, untuk menambah referensi bukti
empiris sebagai rekomendasi penelitian yang akan dilakukan kedepannya.
Dan memberikan manfaat terhadap pihak lainnya yang berkaitan dengan

keputusan struktur modal dan menyesuaikan segala keperluannya.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur aset,
pertumbuhan penjualan dan profitabilitas terhadap struktur modal. Objek
dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. Berdasarkan data
yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Analisis uji t yang diperoleh mengenai struktur aset terhadap struktur
modal pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen pada tahun 2019
sampai dengan tahun 2023 menunjukkan nilai signifikansi probability
lebih kecil dari 0,05. Artinya struktur aset secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2019-2023.

2. Analisis uji t yang diperoleh mengenai pertumbuhan penjualan terhadap
struktur modal pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen pada tahun
2019 sampai dengan tahun 2023 menunjukkan nilai signifikansi
probability lebih besar dari 0,05. Artinya pertumbuhan penjualan secara
parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap struktur modal
pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2019-2023.

3. Analisis uji t yang diperoleh mengenai profitabilitas terhadap struktur
modal pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen pada tahun 2019
sampai dengan tahun 2023 menunjukkan nilai signifikansi probability
lebih besar dari 0,05. Artinya profitabilitas secara parsial berpengaruh

tidak signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan sub sektor tekstil
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dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023.

4. Analisis uji f yang diperoleh mengenai struktur aset, pertumbuhan
penjualan dan profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan sub
sektor tekstil dan garmen pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2023
menunjukkan nilai prob(F-statistic) lebih kecil dari 0,05. Artinya struktur
aset, pertumbuhan penjualan dan profitabilitas secara simultan atau secara
bersamaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2019-2023.

5.2. Saran
Dalam penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian yang lebih lanjut berkaitan dengan faktor-faktor lainnya yang
mempengaruhi  struktur modal perusahaan. Dengan mengganti objek
penelitian serta menambah periode pengamatan dan lebih bagus lagi
menambah variabel-variabel lainnya seperti ukuran perusahaan, risiko bisnis,
likuiditas dan yang lainnya. Dan dapat pula menggunakan metode pengolahan

data yang berbeda agar menghasilkan data yang lebih akurat.
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